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Salah satu kawasan pulau-pulau kecil di Indonesia yang kegiatan pariwisatanya berkembang cepat adalah
wilayah Kecamatan Kepulauan Seribu di Jakarta Utara. Sebanyak 14 dari 110 pulau-pulau kecil di wilayah
ini, telah dikembangkan sebagai pulau wisata. Tingkat pertumbuhan jumlah wisatawan relatif besar,
mencapail rata-rata 11,21% per tahun. Pada tahun 1993, jumlah wisatawan yang berkunjung mencapai
119.278 orang, dan 27,68% di antaranya wisatawan mancanegara. Wilayah ini khususnya perairan laut
bagian utara, memiliki keanekaragaman karang yang tinggi, meliputi 67 genera dan subgenerayang
mencakup paling sedikit 123 spesies karang, serta habitat penyu sisik dan hutan mangrove. Sehingga bagian
wilayah tersebut yang mencakup 108.000 Ha perairan laut dan 72 pulau, ditetapkan sebagai Taman Nasional
Laut (TNL) Kepulauan Seribu, melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 527/K pts/Um/7/1982 dan
Surat Pernyataan Menteri Pertanian Nomor 736/Mentan/X/1982. Pembagian zona TNL Kepulauan Seribu
ditetapkan kemudian melalui Surat Keputusan Direktur Taman Nasional dan Hutan Wisata Nomor
02/VI/TN-2/SK/1986, serta dipertegas lagi di dalam Rencana Bagian Wilayah Kota (RBWK) Kecamatan
Keputauan Seribu Tahun 1985-2005 (Peraturan Daerah DK Jakarta Nomor 3 Tahun 1987). Ekosistem
terumbu karang memiliki nila estetika sangat tinggi, sehingga menjadi atraksi penting bagi jenis pariwisata
yang berorientasi kepada 3 S (Sea, Sun, Sand).. Pengembangan pulau sebagai pulau wisata dilakukan
dengan pembangunan prasarana, fasilitas peristirahatan dan rekreas sertafasilitas pendukungnyadi pulau
tersebut. Pulau-pulau di Kepulauan Seribu sendiri, terbentuk dari pertumbuhan dan perkembangan terumbu
karang.

Pulau merupakan sebuah lingkungan khusus yang berbeda dari lingkungan daratan luas apalagi kontinental.
Pulau kecil (small island), memiliki sumber daya alam (lahan, air tanah, flora dan fauna) sangat terbatas,
rasio yang tinggi antara panjang keliling pantai dan luas tanah, areal tanah relatif sempit, daerah tangkapan
air hujan kecil, proporsi air hujan dan material tanah (soil) yang hilang tererosi ke laut umumnya besar,
kapasitas air tawar sangat terbatas dan rawan kekeringan, spesies endemik lebih tinggi dibanding daratan
luas apalagi kontinental, dan secara terns menerus terbuka terhadap aksi gelombang laut pada semua sisi.
Pulau karang, memiliki ekosistem yang sederhana. L etaknya rendah, tanah dasarnyaterdiri atas endapan
karang, fertilitas tanah rendah, tidak memiliki air permukaan, air tanah sangat terbatas dan mudah habis.
Karena tanahnya banyak pori, perembesan air dari permukaan sangat cepat sehingga cadangan air tanah
sangat mudah terkontaminasi. Lingkungannya bersifat mudah luka (vulnerable) dan rapuh (fragile), dan
kemudahlukaan serta kerapuhan lingkungan tersebut berkaitan erat dengan kecilnya ukuran pulau.
Mudahnya keseimbangan ekologi lingkungan pulau terganggu, membuat pulau terlalu kecil untuk
dikembangkan sebagai basis bagi aktivitas berskala besar, serta memerlukan cara pengel olaan yang
diserasikan dengan karakteristik lingkungan. Sehingga pulau kecil, merupakan sebuah kasus khusus di
dalam pembangunan.
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Mengingat Kepulauan Seribu relatif dekat dari Kota Jakarta, pariwisata di kawasan ini akan terns
meningkat, yang diimplementasikan dalam bentuk pengembangan pulau-pulau lain menjadi pulau wisata,
peningkatan intensitas bangunan pada pulau-pul au wisata yang ada, serta peningkatan aktivitas wisata itu
sendiri, yang kesemuanya akan mendorong pengubahan lingkungan pulau yang semakin besar disertai
peningkatan tekanan dan dampak terhadap lingkungan pulau. Usaha pariwisata merupakan kegiatan
ekonomi yang berorientasi kepada keuntungan, sehingga sangat mementingkan omzet usaha, yang dengan
demikian cenderung mengikuti perkembangan permintaan pasar dengan peningkatan kapasitas fasilitas
pariwisata. Di lain pihak, kelangsungan usaha pariwisata tersebut sangat dipengaruhi oleh kelestarian
lingkungan yang justru menjadi asset pariwisataitu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian: seberapa besar kegiatan pariwisata yang
telah dikembangkan di pulau-pulau wisata di Kepulauan Seribu dikaitkan dengan daya dukung lingkungan
pulau, bagai mana pola pengel olaan lingkungan yang telah dilakukan, serta bagaimana seharusnya
pengelolaan lingkungan dilakukan sesuai dengan tuntutan karakteristik lingkungan pul au-pulau wisata
tersebut.

Dibanding pulau-pulau wisata di luar kawasan TNL Kepulauan Seribu, pulau-pulau wisata yang berada di
dalam kawasan TNL Kepulauan Seribu lebih representatif sebagal kawasan wisata bahari karena memiliki
kualitas lingkungan lebih baik (terutama perairan dan biota lautnya) sehingga atraksi wisata bahari yang
tersedialebih lengkap. Di samping itu, sehubungan dengan fungsinya sebagal daerah konservasi, tuntutan
terhadap upaya pelestarian lingkungannya lebih tinggi. Oleh karenaitu, penelitian ini difokuskan pada
pulau-pulau wisata yang berada di dalam Zona Pemanfaatan kawasan TNL. Kepulauan Seribu, yang
memang diperuntukkan bagi pengembangan pariwisata secara intensif. Dari 6 pulau yang telah
dikembangkan sebagai pulau wisata di zonatersebut, dipilih 3 (tiga) pulau sebagal obyek penelitian, yaitu
Pulau-pulau Putri, Petondan Barat, dan Macan Besar.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan berupa penerapan pengertian " Pengel olaan Lingkungan”
menurut definisi yang tercantum di dalam Undang Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Y aitu, pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu di dalam
pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, pengendalian dan pengembangan
lingkungan hidup. Sehingga di dalam penelitian ini, pengelolaan lingkungan pulau wisata disebut di atas
ditinjau dari aspek-aspek pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, pengendalian, dan
pengembangan lingkungan. Pertanyaaan penelitian mengenai besaran kegiatan pariwisata yang telah
dikembangkan pada pulau-pulau wisata, dilihat dari segi besaran-besaran pemanfaatan areal daratan pulau,
kapasitas fasilitas peristirahatan, dan kepadatan wisatawan.

Penelitian pengel olaan lingkungan pada pulau-pulau wisata ini, dilakukan dengan terlebih dahulu
mengidentifikasikan komponen-komponen lingkungan atau aktivitas yang berkenaan dengan setiap aspek
pengelolaan lingkungan. Baru kemudian dari setiap komponen lingkungan/aktivitas tersebut, ditetapkan
indikator dan variabelnya masing-masing. Dari identifikas tersebut, ternyata, ketujuh aspek pengelolaan
lingkungan, memiliki sebanyak 33 indikator, dan keseluruhannyaterdiri atas 92 variabel. Berdasarkan daftar
variabel tersebut kemudian diinventarisasi data yang diperlukan untuk setiap variabel.

Penelitian bersifat deskriptif ini tergolong sebagai penelitian survel (nonexprimental). Informasi dan data
dikumpulkan secara sistematis dan bertahap, mulai dari studi kepustakaan, survei instansional untuk
memperoleh data sekunder, kemudian observas |apangan, serta dilanjutkan dengan pencarian data primer
secaraterinci. Data primer diperoleh melalui data kuesioner dari para pengelola pulau, wawancara



mendalam dengan para mangjer dan staf di pulau, serta penelitian dan pengukuran komponen-komponen
panting lingkungan pulau di lapangan. Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Juni - Juli 1994.

Data ketiga pulau yang menjadi obyek penelitian, disusun dalam bentuk tabel dan sebagian dilengkapi peta,
untuk menggambarkan kondisi dari masing-masing pulau untuk setiap variabel. Analisisnya diungkapkan
secara deskriptif, berurutan menurut ketujuh aspek pengelolaan lingkungan, sekaligus untuk ketiga pulau.
Untuk menafsirkan hasil analisis pengelolaan lingkungan di ketiga pulau, maka kondisi masing-masing
pulau untuk setiap variabel dari ke 92 variabel diletakkan dalam kontinum dari setiap variabel tersebut,
masing-masing dengan skala yang sesuai, untuk kemudian, dinilai secara kualitatif dan kuantitatif. Skala
dari kontinum variabel ditetapkan berdasarkan batasan-batasan dari peraturan yang ada, teori, dan jarak
perbedaan kondisi masing-masing ketiga pulau untuk variabel yang bersangkutan. Berdasarkan posisinyadi
dalam skala kontinum, kondisi masing-masing pulau untuk setiap variabel dinyatakan dalam nilai kualitatif,
dengan 2 gradasi nilai (misal "Tidak Sesuai” dan "Sesuai"), 3 gradasi nilai (misal "Kecil", "Sedang",
"Besar"), atau 5 gradasi ("Sangat Kecil", "Kecil", "Sedang”, "Besar", "Sangat Besar"). Penggunaan 2, 3 atau
5 gradasi nilai kualitatif, ditentukan berdasarkan jumlah skala dari kontinum masing-masing variabel. Nilai
kualitatif tersebut kemudian ditetapkan nilai kuantitatifnya, berupanilai nominal dari 1 sampai 5. Nilai
tertinggi (5) diberikan kepada nilai kualitatif paling sesuai dengan tuntutan karakteristik lingkungan pulau,
dan nilai terendah (1) diberikan kepada nilai kualitatif paling tidak sesuai dengan tuntutan karakteristik
lingkungan pulau wisata.

Dengan asumsi bahwa bobot nilai dari setiap variabel sama, maka jumlah nilai kuantitatif maupun nilai rata-
rata setiap pulau untuk setiap aspek pengelolaan, dapat dihitung. Begitu pulanilai total pengelolaan
lingkungan secara keseluruhan pada masing-masing pulau, sertanilal rata-rata dari ketujuh aspek
pengelolaan lingkungan. Untuk membedakan status nilai pengel olaan lingkungan dari ketiga pulau, maka
terhadap nilai rata-rata dari semua variabel dari setiap aspek pengelolaan maupun nilai rata-rata dari ke 92
variabel pengelolaan lingkungan, dilakukan kategorisasi sebagai berikut:<br>Nilai rata-rata 1, kategori
Sangat Buruk.<br>Nilal rata-rata 2, kategori Buruk.<br>Niiai rata-rata 3, kategori Sedang.<br>Nilai rata-
rata 4, kategori Baik.<br>Nilai rata-rata 5, kategori Sangat Baik.

Berdasarkan nilal kualitatif dan nilai kuantitatif yang diperoleh masing-masing pulau, maka besaran
kegiatan pariwisata yang telah dikembangkan di setiap pulau, dapat dinilai secarajelas khususnya dikaitkan
dengan ambang batas yang diperkenankan sesuai tuntutan karakteristik lingkungan pulau wisata. Begitu pula
kesesuaian dan ketidaksesuaian dari pola pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan pada masing-masing
ketiga pulau wisata tersebut, baik menurut ketujuh aspek pengel olaan maupun terperinci menurut variabel
pengelolaan lingkungan. Dari hasil identifikasi atas ketidaksesuaian dan kesesuaian pengelolaan lingkungan
pulau-pulau tersebut, dapat diketahui bagaimana seharusnya pengel olaan lingkungan pulau wisata
dilakukan, sesuai dengan tuntutan karakteristik lingkungan pulau wisata. Selain itu, bertolak dari kondisi
masing-masing pulau untuk setiap variabel, dibandingkan dengan kondisi yang seharusnya, dapat
dikemukakan saran-saran perbaikan pengelolaan lingkungan, baik pengelolaan lingkungan kawasan taman
nasionai laut secara umum, begitu pula pengelolaan lingkungan masing-masing pulau.

Sesuai hasil penilaian dengan tata cara dikemukakan di atas, maka terhadap ketiga pertanyaan penelitian
dikemukakan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan secara ringkas sebagai berikut: <br>1. Besaran kegiatan
pariwisata yang telah dikembangkan pada pulau-pulau wisata. Dari segi intensitas bangunan dan
kemampuan suplai air tanah dangkal setempat, pengembangan pariwisata di Pulau-pulau Putri, Petondan
Barat dan Macan Besar sudah mencapai Batas maksimum daya dukung lingkungan, walaupun dari segi



kepadatan wisatawan masih relatif rendah. Oleh karenaitu, peningkatan jumlah wisatawan masih
dimungkinkan, namun harus didukung oleh suplai air bersih dari sumber lain; <br>2. Pola pengelolaan
lingkungan pulau-pulau wisata di kawasan TNL Kepulauan Seribu.

Dari penilaian terhadap ke 92 variabel pengelolaan lingkungan pulau wisata, diperoleh kesimpulan bahwa
nilai pengelolaan lingkungan Pulau Putri memperoleh kategori Sedang dengan nilai rata-rata 3,62, dan Pulau
Petondan Barat memperoleh kategori Sedang dengan nilai rata-rata 3,40, sedangkan Pulau Macan Besar
memperoleh kategori Buruk dengan nilai rata-rata 2,46.

Keberhasilan Pulau Putri mencapai nilai rata-rata 3,62, terutama diperoleh dari kategori baik pada aspek
penataan lingkungan (dengan nilai rata-rata 4,29) dan aspek pemeliharaan lingkungan (nilai rata-rata 4,09),
serta kategori Sedang pada aspek pemanfaatan lingkungan (nilai rata-rata 3,91).

Pulau Petondan Barat memperoleh kategori Baik{ pada aspek pemanfaatan lingkungan (nilai rata-rata 4,27)
dan aspek penataan lingkungan (nilai rata-rata 4,00), serta kategori Sedang pada aspek pemeliharaan
lingkungan (nilai rata-rata 3,86).

Sedangkan Pulau Macan Besar hanya memperoleh kategori Sedang pada aspek pemanfaatan lingkungan
(nilai rata-rata 3,18), aspek pemeliharaan lingkungan (nilai rata-rata 3,04), dan aspek pengawasan
lingkungan (nilai rata-rata 3,00). Pada keempat aspek pengelolaan lainnya, memperoleh kategori Buruk.
Dari identifikas terhadap nilai yang diperoleh masing-masing pulau untuk setiap variabel dari ke 92
variabel, maka jumlah variabel yang bernilai masih kurang dari 3 (belum mencapai kategori Sedang) pada
masing-masing pulau adalah sebagai berikut:<br>Pulau Putri, sebanyak 19 variabel;<br>Pulau Petondan,
sebanyak 29 variabel;<br>Pulau Macan Besar, sebanyak 55 variabel. <br>3. Pengelolaan lingkungan yang
sesuai bagi pulau wisata<br>Pengel olaan lingkungan pulau wisata, sebagai mana dikemukakan sebelumnya
dinilai dari ke 92 variabel. Karenaitu, pengelolaan lingkungan yang sesuai bagi pulau wisata, didasarkan
kepada rumusan tuntutan karakteristik lingkungan pulau wisata terhadap setiap variabel dari masing-masing
ketujuh aspek pengelolaan lingkungan. Berdasarkan rumusan tersebut dikemukakan bagaimana pengelolaan
lingkungan yang sesuai bagi pulau wisata, yang dirinci masing-masing untuk aspek pemanfaatan
lingkungan, penataan lingkungan, pemeliharaan lingkungan, pemulihan lingkungan, pengawasan
lingkungan, pengendalian lingkungan, dan pengembangan lingkungan.

Di dalam penéelitian ini juga diperoleh temuan-temuan lain yang menyangkut pengel olaan kawasan taman
nasional laut dan komponen-komponen lingkungan pulau bersifat strategis. Berdasarkan temuan-temuan ini,
serta hasil penilaian terhadap ke 92 variabel pada masing-masing pulau, dirumuskan implikasinya terhadap
kebijaksanaan pengel olaan lingkungan, meliputi: <br>1. Kebijaksanaan pengelolaan kawasan taman
nasional laut dan pembangunan pulau wisata; K ebijaksanaan terhadap pul au-pulau yang telah dikembangkan
sebagal pulau wisata; <br>2. Kebijaksanaan terhadap pulau-pulau yang telah dikembangkan sebagai pulau
wisata<br>3. Pengembangan peraturan yang. sudah ada (Peraturan Daerah DK Jakarta Nomor 11 Tahun
1992 tentang Penataan dan Pengelolaan Kepulauan Seribu, K otamadya Jakarta Utara).

Selain itu, berdasarkan identifikasi terhadap variabel-variabel yang masih bernilai kurang dari 3 (tiga) pada
masing-masing pulau, maka dikemukakan saran-saran perbaikan pengelolaan lingkungan, yang spesifik
untuk masing-masing pulau serta saran-saran perbaikan pengelolaan lingkungan yang berlaku untuk ketiga
pulau.

Terakhir dikemukakan saran tentang penelitian lanjutan yang perlu dilakukan berkaitan dengan upaya
pelestarian lingkungan pulau wisata yang tidak bisa dijangkau oleh penelitian ini, yaitu: <br>1. Neracaair
dan alternative pengembangan sumber air bersih di pulau-pulau wisata, pengolahan air asin, serta



persyaratan minimal proses pengolahan air buangannya;<br>2. Jenis-jenis flora spesies pulau paling sesuai
untuk diprioritaskan pengembangannyadi pulau-pulau wisata untuk kepentingan pemeliharaan kelestarian
lingkungan pulau sekaligus keperluan fungsi pulau sebagai obyek wisata.

One of Indonesian small island areas that have rapid growth in tourism is Kepulauan Seribu area, located in
northern Jakarta. At present, 14 of 110 small islands in Kepulauan Seribu area have been devel oped as resort
islands, with the growth of visitors about 11.21% per year. In 1993, the amount of visitors was 119,278
persons, and 27.68% of them are international tourists. This area -- especially the northern area -- has high
diversity of coral, consists of 67 genera and subgenerawith 123 coral species, turtles habitat, and mangrove
ecosystem. The northern area that covered 108,000 Ha marine area and 72 islands, has determined as
Kepulauan Seribu Marine National Park by the Decree of Agriculture Minister Number

5271K ptslUm/7/1982, and Statement L etter of Agriculture Minister Number 7361 Mentan/X11982. Later the
zone of this marine national park is determined in the Decree of Director of National Park and Forestry
Resort Number 02NII1TN-211986, and reconfirmed in the District Plan of Kecamatan Kepulauan Seribu
1985 - 2005 (Regional Regulation of DK Jakarta Number 311987). Coral reef ecosystems with its high
aesthetic value become the most attractive and valuable thingsin "3S" oriented tourism sector (Sea, Sun,
Sand). The development of an island to be aresort island, implemented by construction the infrastructures,
provide accommodation and recreation facilities and also supporting facilities for the island. Historically,
islands in Kepulauan Seribu, were formed by the growth and development of coral reef.

An island has unique environment, that different from large area and continent. Small island has limited
resources such as: land, groundwater, flora and fauna, high ratio between the length of the coast lines and
the square of the land, the areais very limited, small catchments area, the proportion of rainfall and eroted
soil that bring to the seais high, endemic species, and continually are opened to the wave action at all sites.
Coral idland has a simple ecosystem. Located in low area, the basement consist of coral cays with low
fertility level, has no surface water, limited groundwater that wiped out easily and high risk of
contamination by pollutant because of porous soil. The environment of coral island is vulnerable and fragile.
These conditions are relates directly to the size of the island. The delicate ecological balance, makes small
island only haslittle possibility to be improved as a center for large scale activities. To change ordinary
small island to be aresort island with common plan is not possible to be implemented. There for, small
island is a special case in development and need special management based on the characteristic of its
environment.

Considering the location of the areathat relatively closed to the city of Jakarta, the development of tourism
sector in Kepulauan Seribu will continue to increase. The increasing of tourism will be implemented on the
development the other islands to be resort island, increasing the intensity of the building construction on
existing resort island, and also improve tourist activities. These will encourage rapid changing of theisland
environmental and followed by increasing of pressures and impacts to the environment of island. Basically,
tourism sector is acommercial activity with profit orientation, by enlarging tourism activity, so that tend to
fulfill the demand on tourism sector by extending capacity of the facilitiesin the resort island. In the
contrary, the sustainability of this businessis very much affected by the conservation of natural
environment, which has role as the tourism asset itself.

The objective of thisresearch isto answer the following questions: how far the tourism activities have been
developed in the resort island of Kepulauan Seribu Area, how is the existing environmental management on



each island resort, and how is the management of the island environment should be implemented that
suitable to the characteristic of the island environment.

Resort islands in the boundary of Kepulauan Seribu National Marine Park, are more representative as
marine tourism than those islands resorts out of boundary, due to better environmental quality (especially for
their seas and coral reef ecosystems). Therefore they able to provide more attractive and complete activities.
Relate to its function as the conservation area, the requirement on the effort for the conservation of
Kepulauan Seribu Marine National Park areais high. Therefore, this research was focussed in the resort
island located in Tourism Development Zone of Kepulauan Seribu Marine National Park, which planned for
intensive use for tourism. From 6 islands which have developed as resort island in that zone, 3 islands were
chosen as the object of thisresearch, i.e.: Putri Island, Petondan Barat Island, and Macan Besar Island.

This research was done with an approach on the application of the concept on environmental management
based on the definition of Act Number 411982 about The Basics Provision for Environmental Management
(Undang Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup). That Act
defined that Environmental Management is an integrated effort on the utilization, planning, preservation,
restoration, controlling, provision, and enhancement of the environment. So in this research, the
environmental management of Resort Island will be focused only on the seven aspects of environmental
management.

Thisresearch was started by indentifying environmental elements or activities that were exposured to each
aspect of the enviromental management started this research. Then, indicators and variables from each
environmental elements or activities were defined one by one. Actually, seven aspects of environmental
management consist of 33 indicators, and as the whole there are 92 variables. Asthe next step islisting
needed data based on the variables.

This descriptive research is classified as a survey research (non - experimental). All information and data
were collected systematically and gradually, started from library studies, institutional surveysto get
secondary data, and field observation. Then looking for primary data followed it. Primary data were gained
from questionnaires, depth interview with managers and staffs in Resort Island, surveys and measurement of
many important elements of island environmental in the fields. Field surveys were doing in June through
July 1994.

The data of three islands that have been collected was compiled and written to tables and many of them also
completed by maps to explain the present condition of each island for each variable. The analysis was
elaborated descriptively based on the sequence of the seven aspects of environmental management of the
threeislands.

To interpret the results of the environmental management analysis of these three islands, the condition of 92
variables for each island, was placed in the continuum of each variable with appropriate scale, and then was
measured by qualitative and quantitative value. The determination on the scale of each variables continuum
is based on the restriction of the existing regulation, theory, and differences of existing condition for each
variable for each island. Based on the position in the continuum scale, the condition of the variable for each
island was stated in qualitative value, in 2 grade values (example: "Unsuitable" and "Suitable"), 3 grade
values (example: small, medium, large), or 5 grade values (example: very small, small, medium, large, very
large). The use of 2, 3, or 5 grade of qualitative value is counted based on the total scale of the continuum of
each variable. That qualitative value, then, was transferred to quantitative value, with nominal value, from 1
to 5. The highest score (5) was given to qualitative value that most suitable to the characteristics requirement



of island environment, and the lowest score (1) was given to qualitative value that most unsuitable to the
characteristics requirement of island environment.

By assuming that each variable has equal weight, the total of quantitative value and the average of these
scores for each island in each aspect of environmental management, was counted. And for the average and
total scores of seven aspects of environmental management for each island.

To distinguish the status of the value of environmental management of those three island resorts, the average
score of variables included in each aspect of environmental management and average score of the 92
variables of environmental management, are categorized as follows: <br>- Average score 1, categorized as
Very Bad; - Average score 2, categorized as Bad; <br>- Average score 3, categorized as Moderate; -
Average score 4 categorized as Good; <br>- Average score 5, categorized as Very Good;

Based on qualitative and quantitative value that obtained for each island, the quantity of tourist activities that
have developed in each island, could be remarked clearly, especially thing that related with the maximum
limit available to the characteristic requirements of island environment. By the same way, the suitable and
unsuitable of environmental management that has been carried out in each island, either to the seven aspects
of environmental management or to the detailed variables of environmental management could be remarked.
Resorts Island based on the characteristic requirements of island environment, could be settled up. Beside
that, with reference to existing condition of each island according to each variable, compared to the desired
condition, recommendations for the improvement of environmental management, can be highlighted, either
environmental management to national marine park areain generally or environmental management to each
resort island.

Based on the assessment using the procedure written previously, for three research question stated in
beginning of this report, could be concluded as follows:<br>1. The quantity of tourism activities that have
been developed in the resort islands of Kepulauan Seribu especially in Kepulauan Seribu National Marine
Park: In the side of building intensity and the ability of groundwater supply, the development of tourism in
the three islands have reached to the maximum of the environmental carrying capacity. But in the side of
tourist density, is still low. Therefore, increasing the amount of touristsis still available, but must be
supported by supply of fresh water from the other sources. <br>2. Existing environmental management in
resort islands of Kepulauan Seribu National Marine Park. By assessing to 92 variables of environmental
management in resort island, it can be concluded that the score of environmental management in Putri 1sland
reach the moderate category with average score of 3.62. The same category reached by Petodan Barat 1sland
with average score of 3.40. Macan Besar Island only gets bad category with average score of 2.46.

The successful of Putri Island gets average score 3.62, because the island has good category in
environmental planning (average score 4.29), environmental preservation (average score 4.09), and
moderate category in environmental utilization (average score3.91).

Petondan Barat Island gets good category in environmental utilization (average score 4.27), environmental
planning (average score 4.00), and medium category in environmental preservation (average score 3.86).
Macan Besar Island gets medium category in environmental utilization (average score 3.18), environmental
preservation (average score 3.04), and environmental controlling (average score 3.00). For another four
aspects, gets only bad category.

From the identification on the score for each island on the 92 variables, the amount of variables that have
score less than 3 (have not reached moderate category) in each island, were as follows: <br>Putri Island, in
19 variables; <br>Petondan Barat Island, in 29 variables, <br>Macan Besar Island, in 55 variables. <br>3.



The Appropriate Environmental Management in Resort Island.

Environmental management in Resort Island as explained formerly, was assessed from the 92 variables.
Therefore, the appropriate environmental management in resort islands is based on the formulation of
characteristic requirements of resort island environment due to each variable of the seven aspects of
environmental management. Based on that formulation, the environmental management that appropriate to
be carried out in resort islands can be elaborated individually' for the utilization, planning, preservation,
restoration, controlling, provision, and the enhancement of environment.

The research also gets the other findings related to the management of national marine park area and
strategic component of environmental island. Based on these findings, and the results of the assessment on
92 variables in each island, the implication to the policy for environmental management can be formulated,
that covered:<br>1. Policy on the management of national marine park area and resort island devel opment;
<br>2. Improving existing regulation (DK Jakarta Regulation Number 111 1992). Based on identification
for variables that get score less than 3 in each island, improvement of environmental management can be
stated, either specific for each island or for the three islands.

At last, it was proposed the recommendation to do further research related to the effort for environmental
sustainability of resort island that can not be touched in this research.



